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Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu bagaimana penerapan 
metode Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
di kelas 5 materi Asmaul Husna SD Negeri 02 Windunegara Kecamatan Wangon 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020. Subjek dari penelitian ini 
adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Kepala SD Negeri 02 
Windunegara. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode Patalsula. 
Penelitian ini merupakan penelitian penelitian lapangan atau field 
research, dengan jenis penelitiannya kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk menganalisis data yaitu menggunakan cara Data Reduction, 
Data Display, dan Conclision Drawing. Teknik ini digunakan sebagai acuan 
untuk penulisan hasil penelitian untuk mempermudah dalam memahami deskripsi 
yang disajikan sebagai hasil akhir dari penelitian sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang semestinya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap metode Patalsula 
yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Patalsula yang 
dilakukan guru dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara dikolaborasikan dengan metode 
ceramah dan penugasan dan tahap tindak lanjut setelah melaksanakan metode 
Patalsula itu sudah baik sehingga mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.1 
Konsonan tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 (Ša Š es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha’ Kh ka dan ha خ
 Dal D de د
 (Źal Ź zet (dengan koma di atas ذ
 Ra´ R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
                                                            
1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi), (Purwokerto: STAIN Press, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang agung dan baik. 
 Nama-nama ini adalah salah satu tauhid yang harus umat Islam imani dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Siapa saja yang 
menghafal dan mengamalkan sifat-sifat tersebut dan berdoa dengan 
dengan menyebut nama-nama Allah maka Allah akan mengabulkan doa 
tersebut. Di SD Negeri 02 Windunegara, mayoritas siswa bahkan guru 
juga tidak hafal Asmaul Husna.1 Padahal di dalam hadits sudah jelas 
menerangkan bahwa: 
“Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu, siapa 
yang menjaganya (Asmaul Husna) maka dia masuk surga”. (HR. 
Bukhari dan Muslim dan Ahmad). 
 
Makna dari menjaga adalah dengan menghafalkannya, 
merenungkan maknanya, dan mengamalkan kandungan maknanya serta 
mengingat adanya kebaikan yang banyak dan ilmu yang bermanfaat dalam 
mengamalkan kandungan makna Asmaul Husna tersebut. Karena 
mengamalkannya merupakan sebab kebaikan bagi hati, kesempurnaan 
takut kepada Allah SWT dan menunaikan hak-Nya.2 Pengamalan ajaran 
agama dapat dilakukan dengan berdzikir menyebut nama-nama Allah 
SWT yang mulia (Asmaul Husna).  
Asmaul Husna apabila dibaca dan dipelajari akan mendorong 
seseorang untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT kemudian 
apabila dihayati akan memotivasi seseorang untuk berbuat adil, rendah 
                                                            
1 Wawancara dengan Bapak Budi Triyono (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti) pada hari Senin, 3 Februari 2020. 
2 Ammi Nur Baits, “dalil apakah hafal asmaul husna masuk surga?”, 





hati, penolong, bermurah hati, pemaaf, dermawan, penyabar dan 
penyayang.3 Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-A’raf 180 : 
                        
             
Artinya: 
Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), 
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna 
itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-
nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-A’raf: 180) 
Siswa yang menghayati Asmaul Husna akan mempunyai 
kewibawaan atau martabat yang tinggi,4 mempunyai sikap rendah hati, 
penolong, penyabar, dermawan dan penyayang antar sesama makhluk 
Allah SWT sehingga dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan tercela 
seperti minum-minuman keras, tawuran antar pelajar dan penyalah gunaan 
narkotika. Akan tetapi jika melihat realitas yang ada hal-hal tersebut masih 
banyak dijumpai dikalangan pelajar. 
SD Negeri 02 Windunegara telah mengambil langkah antisipatif 
dan memberikan alternatif solusi terhadap problem-problem pendidikan di 
Indonesia. Lembaga Pendidikan tersebut telah menjadikan sebuah teori 
pelajaran ke dalam bentuk praktik keseharian yaitu membaca Asmaul 
Husna di setiap awal pembelajaran akan dimulai. Upaya ini bertujuan 
untuk melatih siswa untuk mengembangkan kepribadian serta 
kecerdasannya sesuai dengan nilai Asmaul Husna dalam lingkungan 
sekolah. Siswa juga dilatih dan dididik untuk mengembangkan skill dan 
mental mereka ke arah yang lebih baik, sehingga lembaga pendidikan 
tersebut dapat menghasilkan out put yang unggul dan tangguh, yang tidak 
                                                            
3 Syekh Tosun Bayrak Al Jerrahi, Asmaul Husna: Makna dan Khasiat, Penerjemah: 
Nuruddin Hidayat, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2004), hlm. 11. 
4 Haikal H. Habibillah al-Jabaly, Ajaibnya Asmaul Husna Atasi Masalah-Masalah 




hanya mengandalkan teori-teori dalam belajarnya tetapi juga 
berpengalaman dalam bidangnya untuk menghadapi arus modernisasi. 
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 
dengan ajaran Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama Islam adalah 
bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim semaksimal 
mungkin.5 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dikurikulum 2013 
berubah menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib di SD Negeri 02 Windunegara. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dikenalkan pada anak usia 
dini dapat diawali dengan cara memperkenalkan siapa yang menciptakan 
alam semesta ini, salah satunya melalui asma-Nya yaitu Asmaul Husna. 
Akan tetapi masih banyak sekali suswa yang terkadang masih kesulitan 
dalam menghafal Asmaul Husna. Hal ini tentu saja harus menggunakan 
metode yang tepat untuk menghafalkan.6 
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 02 Windunegara, Bapak Budi 
Triyono diperoleh informasi bahwa Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti materi Asmaul Husna di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara sering 
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Hal ini dikarenakan banyaknya 
nama-nama Allah SWT beserta artinya yang harus dipelajari sehingga 
membutuhkan tingkat pemahaman tersendiri agar materi yang dipelajari 
dapat dengan mudah dipahami untuk kemudian diterapkan. Sedangkan 
materi Asmaul Husna yang disajikan di SD Negeri 02 Windunegara adalah 
menyebutkan sebagian bahkan keseluruhan. Beberapa informasi 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menghafal materi tersebut 
mengalami kesulitan. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi sementara 
                                                            
5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1992), hlm. 32. 
6 Nur Fitriana, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna 
Melalui Metode Hanifida Pada Siswa Kelas VII A di MTs Al Uswah Sidorejo Bergas Lor 





yang dilakukan oleh penulis di SD Negeri 02 Windunegara yaitu siswa 
bermalas-malasan dalam menghafal mata pelajaran khususnya materi 
Asmaul Husna. Gejala lain yang tampak adalah siswa sering telat untuk 
menyetorkan hafalan dan tidur pada jam mata pelajaran. Namun demikian, 
sebenarnya yang menjadikan suatu materi pelajaran sulit dipelajari yakni 
kesan awal yang negatif untuk mempelajari materi tersebut dan cara atau 
metode yang digunakan kurang tepat dengan materi yang akan 
disampaikan.7 
Sikap siswa dalam menghafal di atas menunjukkan bahwa motivasi 
dan kemampuan menghafal siswa masih rendah. Berdasarkan refleksi awal 
ditemukan penyebab rendahnya minat siswa dalam menghafal Asmaul 
Husna yaitu belum adanya metode atau media pembelajaran yang tepat 
yang dapat diterapkan dalam menghafal sesuai dengan karakter materi. 
Akibatnya siswa belum mampu menghafal dengan baik materi Asmaul 
Husna serta tidak memperhatikan guru, oleh karena itu diperlukan upaya 
dari guru menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan efektif.8 
Metode pembelajaran sendiri adalah cara-cara menyajikan materi 
pelajaran yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri 
siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.9 Pemilihan dan penerapan 
metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat diusahakan 
oleh guru agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
siswanya. Apabila seorang guru tidak menguasai dengan baik metode, 
maka ia akan mengalami kesulitan dalam mengajarkan suatu materi 
pelajaran sebagai contoh kurangnya perhatian siswa yang akan berdampak 
pada kurangnya pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru tersebut. Dalam proses pembelajaran metode pengajaran yang 
digunakan sangatlah berpengaruh terhadap hasil akhir yang ingin dicapai. 
                                                            
7 Wawancara dengan Bapak Budi Triyono (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti) pada hari Senin, 3 Februari 2020. 
8 Moh Imron, Lukman Hakim, “Kefektifan Strategi Asosiasi Kotak Kata dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Peserta Didik dalam Menghafal Asmaul Husna”, 
dalam Jurnal Pedagogik, Vol. 05, No. 01, hlm. 144. 




Metode pengajaran yang baik, menarik, unik pastinya akan berdampak 
positif pada ketercapaian hasil yang efektif dan efisien yang guru inginkan 
terhadap siswanya. 
Faktor-faktor yang perlu menjadi bahan pertimbangan guru dalam 
menerapkan suatu metode yaitu: tujuan yang hendak dicapai, materi 
pelajaran, siswa, situasi, fasilitas, guru.10 Semua faktor tersebut hendaknya 
diperhatikan guru ketika menetapkan untuk menggunakan suatu metode. 
Karena masing-masing faktor mempunyai peran dalam keberhasilan suatu 
metode. Apabila seorang guru tidak memahami dengan baik hubungan 
masing-masing faktor dengan suatu metode dikhawatirkan akan kurang 
optimal dalam menerapkan suatu metode. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti Bapak Budi Triyono, diperoleh informasi bahwa 
ada banyak hambatan yang dialami saat mengajar Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti khususnya materi Asmaul Husna. Materi yang 
disampaikan cukup banyak sedangkan waktu yang disediakan terkadang 
dirasa kurang apabila melihat cakupan materi dan tingkat pemahaman para 
siswa yang berbeda-beda. Sebelumnya Bapak Budi Triyono lebih banyak 
menerapkan metode ceramah yang merupakan metode paling mudah dan 
praktis untuk diterapkan. Namun sekian lama diterapkan, metode ceramah 
ternyata menghasilkan pencapaian tujuan yang kurang maksimal. Selain 
itu, pembelajaran pun tidak efektif dan membuat siswa bosan mengikuti 
pelajaran.  
Bapak Budi Triyono juga menjelaskan bahwa dia kemudian 
menggunakan berbagai metode untuk memaksimalkan pencapaian tujuan, 
salah satu yang diterapkan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti materi Asmaul Husna yakni menggunakan metode 
Patalsula.11 Metode ini dianggap cocok karena banyak materi-materi 
                                                            
10 Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar melalui 
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 60. 
11 Wawancara dengan Bapak Budi Triyono (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 




Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang membutuhkan hafalan 
dan pemahaman contohnya: untuk menghafal nama-nama Allah (Asmaul 
Husna) dan proses kegiatan belajar mengajar pun menjadi tidak 
membosankan karena suasana kelas menjadi lebih hidup. 
Metode Patalsula adalah suatu cara belajar cepat abad 21 yang 
mengeksplorasi semua kemampuan otak manusia yang terdiri dari otak 
kanan dan otak kiri dengan tujuan untuk mempermudah, mempercepat, 
dan membuat senang para pembelajar dalam belajar, menghafal dan 
menganalisis materi-materi pelajaran di sekolah. Metode Patalsula ini 
telah diuji coba dan dipraktekkan sejak tahun 2006, telah digunakan dan 
dipraktekkan oleh ratusan ribu orang dalam lebih dari 1700 even pelatihan 
dan seminar di kota besar di Indonesia. Lebih dari 1000 lembaga 
pendidikan dan profesional, serta telah diakses oleh ±75 negara di dunia.12 
Yang membuat orang-orang tertarik pada metode Patalsula, anak-
anak bisa membaca atau menghafal sesuai angka yang kita mau. Bisa 
menyebutkan secara acak bisa mundur, ke tengah ke atas ke bawah, tidak 
seperti biasanya menghafal secara berurutan. Metode ini sangatlah 
membantu dalam menghafal al-Quran, kamus serta 99 Asmaul Husna, 
karena metode ini menggabungkan antara gambar, gerak dan nyanyi. 
Sehingga ingatan dalam menghafal dapat bertahan, cepat hafal sulit lupa. 
Adanya penggunaan metode Patalsula secara maksimal, 
diharapkan agar siswa dapat dengan mudah menghafalkan Asmaul Husna 
beserta artinya. Kesuksesan setiap siswa tidak hanya tergantung pada 
intelegensi anak saja, namun juga tergantung pada bagaimana seorang 
guru dalam menggunakan metode secara cepat, tepat dan maksimal. 
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Patalsula dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas 5 Materi Asmaul 
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Husna SD Negeri 02 Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman oleh pembaca tentang judul 
yang penulis angkat dan untuk memfokuskan penelitian, penulis akan 
memberikan definisi dari kata kunci (keyword) yang akan menjadi inti 
pembahasan dalam skripsi ini. 
1. Metode 
Metode adalah jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu 
atau prosedur.13 Secara umum metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.14 
Dalam penelitian ini metode yang dimaksud yaitu cara yang 
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti materi Asmaul Husna dengan metode Patalsula. 
2. Metode Patalsula 
Metode “Patalsula” adalah sebuah metode yang merupakan 
singkatan dari “Cepat Hafal Sulit Lupa” dalam mempelajari Asmaul 
Husna. Metode ini pada awalnya dikenal dengan metode “Hanifida”, 
yaitu sebuah metode belajar cepat yang ditemukan oleh Khoirotul 
Idawati Mahmud dan Hanifuddin Mahadun dari Jombang Jawa Timur 
pada Tahun 2007.15 
Metode Patalsula yang dimaksud di sini adalah metode yang 
diterapkan oleh guru di mana siswa nanti mampu menghafal dengan 
cepat adalah dengan cara asosiasi visual gambar dan cerita untuk 
menghafal nama maupun benda. 
                                                            
13 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 
Belajar Mengajar, (Purwokerto: Stain Purwokerto Press, 2012), hlm. 38. 
14 Kaniah, 9 Metode Pembelajaran Efektif & Menyenangkan, (Tegal: Pustaka Pelajar, 
2017), hlm. 15. 
15 Kaniah, 9 Metode Pembelajaran Efektif & Menyenangkan, (Tegal: Pustaka Pelajar, 




3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian dan keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran pada semua jenjang pendidikan.16 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 
dimaksud dalam skripsi ini yakni mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang disampaikan di kelas 5 SD Negeri 02 
Windunegara. 
4. SD N 02 Windunegara 
SD Negeri 02 Windunegara merupakan lembaga pendidikan 
yang berstatus negeri yang beralamat di Jl. Penatusan No. 5 Desa 
Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas Kode Pos 
53176 yang berada di bawah binaan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Banyumas Unit Pendidikan Korwilcam Wangon. Dalam skripsi ini 
penulis melakukan penelitian di kelas 5 Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan Penerapan Metode 
Patalsula dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di Kelas 5 Materi Asmaul Husna SD Negeri 02 Windunegara 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode oleh guru dimana siswa 
nantinya bisa mempraktikkan sendiri sesuai yang dipelajarinya 
sehingga diharapkan dapat menghafalkan Asmaul Husna dengan cepat 
dan benar sehingga sulit untuk dilupakan. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut penulis merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan Metode Patalsula dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas 5 Materi 
Asmaul Husna SD Negeri 02 Windunegara Tahun Pelajaran 2019/2020?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan 
bagaimana penerapan metode Patalsula dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas 5 materi Asmaul 
Husna SD Negeri 02 Windunegara Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah memberi 
pemikiran baru dalam pendidikan, terutama pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada rumpun akidah. 
b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis yang terkandung dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Pembaca dapat mengetahui bagaimana penerapan metode 
Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di Kelas 5 materi Asmaul Husna SD Negeri 02 
Windunegara Tahun Pelajaran 2019/2020,  
2. Untuk menambah perbendaharaan karya ilmiah di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
IAIN Purwokerto. 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka atau telaah pustaka sering disebut dengan teoritik 
yaitu mengemukakan teori-toeri atau penelitian yang relevan dengan 
masalah-masalah yang sedang diteliti atau kajian tentang ada atau tidaknya 
studi, buku, atau makalah yang sama atau mirip dengan judul 
permasalahan yang penulis susun. 
Adapun penelitian yang membahas tentang metode Patalsula atau 
yang sejenisnya dan relevan dengan penelitian penulis baik secara struktur 
bahasa, analisis makna karya sastranya, maupun secara langsung ke 




Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zuhrotul Chayati yang 
berjudul “Efektivitas Metode Hanifida dalam Menghafal Surat Al Ma’un 
Beserta Arti dan Nomor Ayatnya Pada Santri Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Al Muntaha Kelurahan Cebongan Kecamatan Argomulyo Kota 
Salatiga Tahun 2017”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 
metode Hanifida dalam menghafal surat al-Ma’un beserta arti dan nomor 
ayatnya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Muntaha Kelurahan 
Cebongan Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga sangat efektif. Hal ini 
bisa dibuktikan dengan presentase keberhasilan mencapai 85% dari jumlah 
santri sebanyak 21 santri, 19 santri dapat menyelesaikan hafalannya lebih 
cepat dan benar sesuai dengan kaidah metode hanifida. 
Kedua, skripsi yang disusun oleh Hanni Maghfuroh yang berjudul 
“Implementasi Program Menghafal Al Qur’an dengan Metode Hanifida di 
SMP Islam Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Lampung”. Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa implementasi program 
menghafal al-Qur’an dengan metode Hanifida di SMP Islam Adiluwih jika 
dilihat dari segi kualitas telah berjalan dengan baik dan efektif, hal ini 
dapat dilihat dari perolehan hafalan yang cukup banyak dalam waktu yang 
singkat. Namun jika dilihat dari sisi kuantitas belum dapat dikatakan 
berjalan efektif, hal ini dapat dilihat dari masih belum tingginya 
antusiasme para santri/siswa dalam mengikuti program tersebut. 
Ketiga, penelitian oleh Muhammad Abdul Aziz Muslim yang 
berjudul “Metode Hanifida Untuk Peningkatan Aktivitas dan Prestasi 
Belajar Fiqih Kelas VII A di MTs Madrasatul Qur’an Tebuireng 
Jombang.” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran Hanifida melalui materi Fiqih mampu meningkatkan 
aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa. 
Keempat, penelitian oleh Nur Fitriana yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna Memalui 
Metode Hanifida Pada Siswa Kelas VII A di MTs Al Uswah Sidorejo, 




penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan hasil belajar Akidah 
Akhlak materi Asmaul Husna melalui metode Hanifida pada siswa kelas 
VII A di MTs Al Uswah sangat efektif. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
presentase keberhasilan mencapai 93.33% dari jumlah siswa sebanyak 30 
siswa, 28 siswa tuntas dalam menyelesaikan kegiatan belajar mengajar, 
sedangkan 2 siswa tidak tuntas dalam menyelesaikan kegiatan belajar 
mengajar. 
Dari beberapa penelitian yang telah penulis temukan berdasarkan 
kemampuan penulis dalam menjangkau penelitian-penelitian yang 
berhubungan dengan penelitian ini, penulis menemukan beberapa 
penelitian dengan metode Hanifida yang mana metode tersebut adalah 
nama lain dari metode Patalsula. Akan tetapi belum ada penelitian yang 
dilakukan di SD Negeri 02 Windunegara. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 
penelitian. Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga penelitian yang 
meliputi bagaian awal, isi, dan akhir, yaitu: 
Pada bagian awal, skripsi terdiri dari halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, kata 
pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. Pada bagian isi skripsi 
memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari bab I sampai bab V 
yaitu: 
Bab Pertama berisi pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Adapun Bab Kedua berisi landasan teori yang membahas mengenai 





Bab Ketiga membahas tentang metode penelitian yang mana berisi 
jenis penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, dan tehnik analisis 
data. 
Selanjutnya penyajian dan analisis data. Dalam bab keempat ini, 
penulis menjabarkan profil SD Negeri 02 Windunegara dan bagaimana 
penerapan metode Patalsula di SD Negeri 02 Windunegara serta dianalisis 
hasilnya. 
Bab Kelima berisi penutup yang akan memuat tiga hal antara lain: 
simpulan, rekomendasi, dan penutup. Pada bagian akhir penyusunan 
















DISKURSUS TENTANG METODE PATALSULA DALAM 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
 
A. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode adalah jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu 
atau prosedur.1  Secara umum metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 2  Ada beberapa pendapat yang 
menjelaskan tentang pengertian metode pembelajaran, antara lain 
sebagai berikut: 
Metode pembelajaran menurut Sobry Sutikno adalah cara-cara 
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh guru agar terjadi 
proses belajar pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.3 
Mastur Faizi mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.4 Sementara itu, Roestiyah menjelaskan bahwa 
metode pembelajaran adalah teknik atau cara mengajar yang 
dilakukan oleh guru. 5  Teknik di sini adalah cara yang dilakukan 
seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara yang telah disusun oleh guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran pada siswanya agar dapat mencapai 
                                                            
1 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 
Belajar Mengajar, (Purwokerto: Stain Purwokerto Press, 2012), hlm. 38. 
2  Kaniah, 9 Metode Pembelajaran Efektif & Menyenangkan, (Tegal: Pustaka Pelajar, 
2017), hlm. 15. 
3 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2013), hlm. 86. 
4 Mastur Faizi, Ragam Mengajarkan Eksakata pada Murid, (Jogjakarta: DIVA Press, 
2013), hlm. 20. 




tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan pemilihan 
metode yang tepat seorang guru akan mampu mengajar dengan baik 
dan mencapai tujuan yang telah disusun. 
2. Urgensi Metode Pembelajaran 
Guru yang baik adalah guru yang mampu mengemas materi 
pelajaran yang akan disampaikan kepada siswanya seapik dn 
semenarik mungkin agar apa yang disampaikannya dapat dengan 
mudah diterima oleh siswanya. Salah satu yang dapat dilakukan oleh 
guru adalah menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. 
Syaiful Sagala mengatakan bahwa proses pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik jika guru mempunyai kompetensi, yaitu: (1) 
kompetensi substansi materi pembelajaran atau penguasaan materi 
pelajaran; dan (2) kompetensi metodologi pembelajaran. Artinya jika 
guru menguasai materi pelajaran, diharuskan juga menguasai metode 
pengajaran sesuai kebutuhan materi ajar yang mengacu pada prinsip 
pedagogik, yaitu memahami karakteristik siswa. Jika metode dalam 
pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi ajar menjadi 
tidak maksimal. Metode yang digunakan sebagai strategi yang dapat 
memudahkan siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan yang 
diberikan oleh guru.6 Dengan demikian guru dituntut untuk memiliki 
pengetahuan yang mumpuni tentang berbagai metode pembelajaran 
termasuk penerapannya dalam kegiatan belajar mengajar agar 
pembelajaran yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang telah 
disusun. 
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pembelajaran 
salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. 
Kelas yang kurang bergairah dan kondisi siswa yang kurang kreatif 
dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan 
                                                            





dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa metode adalah suatu cara yang memiliki nilai 
strategis dalam kegiatan pembelajaran. Dikatakan demikain karena 
metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan pembelajaran.7 
Guru harus memahami dengan benar kedudukan metode dalam 
pembelajaran. Setidaknya ada tiga kedudukan metode dalam belajar 
mengajar menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain yakni: 
 a. Sebagai alat motivasi ekstrinsik 
   Tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak 
menggunakan metode dalam pengajaran. Ini berarti guru 
memahami benar kedudukan metode sebagai alat motivasi 
ekstrinsik atau alat perangsang dari luar dalam belajar mengajar. 
Dalam menggunakan metode guru harus menyesuaikan dengan 
kondisi dan suasana kelas serta jumlah siswa. Tujuan yang telah 
disusun dijadikan sebagai pedoman dalam pemilihan metode. 
 b. Sebagai strategi pengajaran 
   Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua siswa mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap mereka 
terhadap bahan yang diberikan pun bermacam-macam, ada yang 
cepat, ada yang sedang da nada yang lambat. Terhadap perbedaan 
daya serap siswa diperlukan strategi pengajaran yang tepat, dan 
metodelah salah satu jawabannya. 
 c. Sebagai alat untuk mencapai tujuan 
   Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana 
kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Salah satu komponen yang 
dapat dijadikan acuan untuk mencapai tujuan adalah metode. 
Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu 
mencapai tujuan pengajaran. Antara metode dan tujuan jangan 
                                                            




bertolak belakang. Artinya, metode harus menunjang pencapaian 
tujuan pengajaran.8 
Dari penjelasan di atas sangat jelas bahwa metode pembelajaran 
adalah komponen yang sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar tanpa meremehkan komponen lainnya. Maka dari itu, guru 
dituntut mampu menguasai berbagai metode pembelajaran dan 
menerapkannya dalam proses kegiatan belajar mengajar termasuk 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti agar 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan 
operasional yang telah disusun. 
3. Macam-Macam Metode Pembelajaran dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Sejalan dengan perkembangan pemikiran dan kebutuhan 
pendidikan, ada banyak sekali metode pembelajaran yang dapat kita 
gunakan dalam pembelajaran. Namun, tidak ada satu pun suatu 
metode pembelajaran dapat dikatakan cocok atau tidak cocok untuk 
suatu materi pelajaran. Semua kembali kepada yang menjalankannya. 
Berikut ini beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti: 
 a. Metode Ceramah 
   Metode caramah adalah metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan penyajian materi melalui penjelasan lisan oleh 
seorang guru kepada siswa-siswanya. 9  Pembelajaran dilakukan 
oleh guru secara satu arah, karena siswa hanya menyimak apa yang 
dijelaskan oleh guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. 
Jadi pembelajaran yang menerapkan metode ceramah akan 
cenderung membuat siswa pasif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Meskipun metode ceramah lebih banyak mengharuskan guru aktif, 
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namun metode ini tidak bisa dilepaskan apalagi dihilangkan, karena 
metode ini sangat mudah diterapkan dibandingkan dengan metode 
lain yang terkadang membutuhkan fasilitas dalam penerapannya. 
   Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, metode ceramah bisa diterapkan oleh guru untuk memberi 
penjelasan terkait materi yang akan disampaikan. Namun demikian 
sebaiknya dalam menerapkan metode ceramah disertai dengan 
metode yang lainnya sehingga siswa tidak pasif dalam kegiatan 
belajar mengajar karena materi dalam Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti yang mempelajari ilmu agama dalam kehidupan 
sehari-hari untuk bekal nanti diakherat akan lebih mudah diterima 
siswa bila para siswa diberi waktu untuk praktik atau pengalaman 
secara langsung tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru 
dan membaca dari buku. 
 b. Metode Diskusi 
   Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian pelajaran di 
mana guru bersama-sama siswa mencari pemecahan atas persoalan 
yang dihadapi yang bisa dilaksanakan oleh dua orang atau lebih 
yang saling memberikan argumen. Tujuan dari metode ini yakni 
untuk memotivasi dan memberi stimulasi kepada siswa agar 
berpikir dengan renungan yang mendalam. 10  Maksudnya adalah 
bahwa dalam penerapan metode diskusi, para siswa dituntut untuk 
dapat memberikan pendapatnya terhadap apa yang sedang menjadi 
bahan diskusi yang nantinya mampu memberikan jalan keluar dari 
masalah yang dihadapi. 
   Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti metode diskusi dapat diterapkan untuk melatih siswa 
percaya diri mengemukakan pendapat mereka. Mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang mempelajari 
tentang hukum bacaan dalam al-Qur’an, Akidah, Ibadah, Hadits 
                                                            




tentu terkadang membutuhkan diskusi dalam pencarian 
kebenarannya. Selain membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, metode diskusi dapat dijadikan untuk melatih siswa 
percaya diri dalam berpendapat dan berfikir kritis terhadap suatu 
hal. 
 c. Metode Demonstrasi 
   Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 
proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik 
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan 
lisan. 11  Metode demonstrasi dilakukan oleh guru untuk 
memberikan penjelasan lebih tentang materi pelajaran yang sedang 
dipelajari. 
   Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Peketi metode demonstrasi cukup cocok diterapkan karena metode 
demonstrasi akan memperjelas penjelasan yang telah disampaikan 
oleh guru sebelumnya. Misalnya materi membaca surat at-Tin. 
 d. Metode Penugasan 
   Metode penugasan merupakan suatu cara pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan 
petunjuk langsung yang telah dipersiapkan guru. Dalam 
melaksanakan tugas ini siswa dapat memperoleh pengalaman 
secara langsung dan nyata. Tugas dapat diberikan secara kelompok 
atau perorangan. Melalui metode ini siswa dapat mengembangkan 
berbagai keterampilan dan kebiasaan untuk mandiri dan bersikap 
jujur.12 
   Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Peketi kadang metode penugasan perlu diterapkan karena bila tidak 
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ada tugas yang diberikan kepada siswa biasanya mereka enggan 
untuk membuka kembali materi pelajaran yang telah disampaikan. 
Dengan adanya tugas, siswa akan kembali mengulang materi yang 
telah disampaikan sehingga hal ini secara tidak langsung membuat 
siswa berusaha mengingat kembali dan bahkan menemukan materi 
yang belum dipelajari sebelumnya. Hal ini tentu akan memberikan 
pengalaman belajar yang sangat baik untuk para siswa. Dengan 
tugas yang diberikan guru, diharapkan para siswa memiliki 
kemandirian, tanggung jawab, dan jujur dalam bertindak. 
e. Metode Kreasi Komik 
   Pada dasarnya komik adalah sebuah media yang 
menyampaikan cerita dengan visualisasi atau ilustrasi gambar, 
dengan kata lain komik adalah cerita bergambar, di mana gambar 
berfungsi untuk pendeskripsian cerita agar si pembaca mudah 
memahami cerita yang disampaikan oleh si pengarang. Biasanya 
komik sangat digemari oleh orang-orang yang mempunyai tipe 
belajar visual karena dalam komik suatu cerita disampaikan dengan 
dominasi gambar yang sangat menonjol. Kadang komik bersifat 
menghibur sehingga kalangan penggemar komik adalah anak-anak 
dan remaja. Komik mempunyai unsur dasar visual yaitu komik 
dapat dipakai sebagai alat penyampai pesan yang berisi arti dan 
makna sehingga terjadi komunikasi visual antara pesan yang 
disampaikan oleh komik tersebut dengan si pembaca melalui daya 
imajinasinya.13 
Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Peketi metode kreasi komik ini cocok untuk diterapkan pada aspek 
akhlak karena dengan metode kreasi komik guru bisa 
mengeksplore seluruh kemampuan siswa untuk menuangkan ide 
kreatif dalam menyampaikan pesan positif melalui desain gambar 
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komik sesuai materi pembelajaran. Dalam mendesain dan 
mengembangkan komik pembelajaran, ada beberapa hal penting 
yang harus diperhatikan, sehingga penerapan tersebut dapat 
dikatakan sesuai dengan prinsip penerapan teknologi pendidikan. 
f. Metode Sasisata 
   Metode sasisata adalah sebuah metode yang berbasis cerita. 
Sasisata merupakan singkatan dari Satu Peserta didik Satu Cerita. 
Metode ini lebih dikenal juga dengan metode bercerita (telling) 
atau berkisah.14 Metode sasisata atau metode cerita ini adalah salah 
satu bentuk metode pembelajaran yang diterapkan oleh Rasul 
dalam menyampaikan ajaran dari wahyu Allah SWT kepada 
umatnya. 
   Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti metode sasisata bisa diterapkan karena metode sasisata atau 
metode cerita ini banyak terdapat di dalam al-Qur’an yang tujuan 
pokoknya adalah untuk menunjukkan fakta kebenaran. 
g. Metode Patalsula 
   Metode Patalsula adalah sebuah metode yang merupakan 
singkatan dari “Cepat hapal Sulit lupa” dalam mempelajari 
Asmaul Husna.15 Metode ini pada awalnya dikenal dengan metode 
Hanifida, yaitu sebuah metode belajar cepat yang ditemukan oleh 
Khoirotul Idawati Mahmud dan Hanifuddin Mahadun dari 
Jombang Jawa Timur pada Tahun 2007. Metode Hanifida 
merupakan metode yang dalam praktiknya menggunakan model 
dengan sistem asosiasi, yaitu objek yang dihafal dihubungkan 
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dengan kalimat atau kata yang mudah dan akrab ditelinga atau 
pikiran kita.16 
   Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti metode Patalsula sangat cocok untuk diterapkan karena 
dengan menggunakan metode Patalsula ini proses kegiatan belajar 
mengajar akan lebih efektif dan efisien. Dalam metode Patalsula, 
siswa juga dituntut aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
proses pembelajaran akan lebih menyenangkan dan cepat diingat 
para siswa. 
Dari ketujuh metode pembelajaran di atas hanyalah sebagian kecil 
contoh metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dari sekian banyak metode pembelajaran 
yang ada. Yang perlu dipahami bahwa setiap metode pasti memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Terkait dengan hal tersebut, sukses tidaknya 
pelaksanaan dan penerapan suatu metode dalam hal ini pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditingkat SD/MI 
semua tergantung pada perilaku pelaksananya (guru dan siswa). Ketika 
akan melaksanakan metode harus dipersiapkan dengan matang apabila 
menginginkan hasil yang memuaskan. Meskipun ada banyak metode yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, penelitian yang akan dilakukan hanya sebatas pada metode 
Patalsula yang diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti. 
B. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang 
terdiri dari kata Pais artinya seseorang, dan again diterjemahkan 
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membimbing. 17  Sedangkan secara umum pendidikan merupakan 
bimbingan secara sadar oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani siswa menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh 
karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang 
memiliki peran pokok dalam membentuk generasi muda agar 
memiliki kepribadian yang utama.18 
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakteristik dan moral 
dari siswa. Di dalam Pendidikan Agama Islam banyak memuat materi-
materi yang mengharuskan siswanya untuk tidak hanya mempelajari 
Pendidikan Agama Islam dari aspek knowledge saja, tetapi juga pada 
aspek afektif, dan psikomotorik.19 
Zakiah Daradjat merumuskan bahwa Pendidikan Agama Islam 
sebagai berikut: (a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar setelah selesai dari 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). (b) 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. (c) Pendidikan Agama Islam adalah 
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam 
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, 
serta menjadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat 
kelak.20 
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Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah 
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila 
disingkat, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan terhadap 
seseorang agar menjadi muslim semaksimal mungkin. 21  Dalam 
Kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam (PAI) mendapatkan 
tambahan kalimat dan Budi Pekerti sehingga menjadi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti, sehingga dapat diartikan sebagai 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran pada semua jenjang pendidikan. Mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti ini menjadi mata pelajaran yang wajib 
serta memiliki alokasi waktu 4 jam per minggu. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 
pelajaran yang membahas tentang ilmu agama Islam melalui 
bimbingan terhadap siswa supaya ketika nanti selesai dari 
pendidikannya siswa dapat memahami bahkan mengamalkannya serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup untuk keselamatan di dunia 
dan di akherat. 
2. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ialah sesuatu 
yang diharpkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. 
Maka pendidikan karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang 
berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan tujuannya 
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda 
yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan 
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dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek 
kehidupannya.22 
Tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti sebagai berikut: 
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah SWT; 
b. Mewujudkan siswa yang taat beragama, berakhlak mulia, 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
santun, disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya Islami dalam 
komunitas sekolah; 
c. Membentuk siswa yang berkarakter melalui pengenalan, 
pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang 
Islami dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan 
lingkungan secara harmonis; dan 
d. Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan nilai-
nilai Islami dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga 
negara, dan warga dunia.23 
Pada hakikatnya, apa ynng dipelajari dalam Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti itu adalah mempelajari diri sendiri untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Maka bila dihubungkan 
dengan metode Patalsula tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang lebih ditekankan yakni pada pengembangan pengetahuan 
dan nalar siswa supaya bisa menghafal dengan cepat melalui metode 
Patalsula. Metode Patalsula merupakan metode yang mengharuskan 
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siswa aktif dalam pembelajarannya. Maka mempelajari Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan menggunakan metode 
Patalsula diharapkan siswa nantinya mengetahui langkah-langkah 
yang ada dalam metode Patalsula dan aktif bertanya bila memang ada 
hal-hal yang belum jelas agar nantinya dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti didasarkan 
dan dikembangkan dari ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua 
sumber pokok, yaitu: al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Di samping itu, materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti juga 
diperkaya dengan hasil istimbat atau ijtihad para ulama, sehingga 
ajaran-ajaran pokok yang bersifat umum lebih rinci dan mendetail.  
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, 
menselaraskan dan menyeimbangkan antara Iman, Islam, dan Ihsan. 
yang diwujudkan dalam: 
a. Hubungan Manusia dengan Pencipta. Membentuk manusia 
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur; 
b. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri. Menghargai dan 
menghormati diri sendiri yang berlandaskan pada nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan; 
c. Hubungan Manusia dengan Sesama. Menjaga kedamaian dan 
kerukunan hubungan intern dan antar umat beragama; dan 
d. Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alam. Penyesuaian mental 
keislaman terhadap lingkungan fisik dan sosial. 
Keempat hubungan tersebut di atas, tercakup dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang tersusun dalam 




a. Al-Quran dan al-Hadits, yang menekankan pada kemampuan 
membaca, menulis, dan menterjemahkan serta menampilkan dan 
mengamalkan isi kandungan al-Quran dan al-Hadits dengan baik 
dan benar; 
b. Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan, menghayati, serta meneladani dan 
mengamalkan sifat-sifat Allah dan nilai-nilai keimanan dalam 
kehidupan sehari-hari; 
c. Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan 
sikap terpuji dan menghindari akhlak tercela; 
d. Fiqih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, 
meneladani dan mengamalkan ibadah dan mu’amalah yang baik 
dan benar; dan 
e. Sejarah Peradaban Islam, yang menekankan pada kemampuan 
mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk 
melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam.24 
Dengan melihat ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SD/MI, ternyata cakupan materi Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang dipelajari di SD/MI sangat erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Maka pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru lebih baik banyak memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan siswa supaya aktif agar mudah dipahami. 
Untuk itu, hendaknya seorang guru memperhatikan materi, 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) ketika akan 
menerapkan suatu metode. Dalam penelitian ini, penulis hanya 
meneliti pada materi Asmaul Husna di kelas 5 semester 1 di mana 
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materi Asmaul Husna ini nanti akan dipelajari dengan menggunakan 
metode Patalsula. Berikut ini pokok materi dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 5 dan penjabaran KI 
dan KDnya. 
Tabel 2.1 
KI dan KD Materi Asmaul Husna 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 5 
KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP 
SPIRITUAL) 
KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP 
SOSIAL) 
1. menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
2. menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah 
air 
    
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
1.2
. 
meyakini adanya Allah SWT. 
Yang Maha Mematikan, Maha 
Hidup, Maha Berdiri Sendiri, 
dan Maha Esa 
2.2. menunjukkan sikap berani, 
peduli, mandiri, dan teguh 
pendirian sebagai implementasi 
pemahaman makna al-Asmau 
al-Husna: al-Mumit, al-Hayyu, 
al-Qayyum, dan al-Ahad 
 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. memahami pengetahuan faktual 
dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya, dan 
4. menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 




mencoba berdasarkan rasa 
ingin tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain 
dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
    
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.2. memahami makna al-Asmau al-
Husna: Al-Mumit, Al-Hayyu, 
Al-Qayyum, dan Al-Ahad 
4.2. membaca al-Asmau al-Husna: 
Al-Mumit, Al-Hayyu, Al-
Qayyum, dan Al-Ahad dengan 
jelas dan benar 
 
4. Asmaul Husna 
Kata al-asma adalah bentuk jamak dari kata al-ism yang biasa 
diterjemahkan dengan “nama”. Al-asma berakar dari kata as-sumu 
yang berarti ketinggian, atau as-simah yang berarti tanda. Hal ini 
berarti bahwa nama merupakan tanda bagi sesuatu, sekaligus harus 
dijunjung tinggi. Al-husna adalah bentuk muannats atau feminin dari 
ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama Allah dengan kata yang 
berbentuk superlatif ini menunjukkan bahwa nama-nama tersebut 
bukan hanya baik, tetapi juga yang terbaik bila dibandingkan dengan 
yang lainnya. Misalnya sifat ash-shabuur yang berarti sabar. Sifat ini 
dapat disandang oleh makhluk, tetapi nama bagi Allah adalah yang 
terbaik, maka pasti sifat sabar-Nya jauh melebihi sifat sabar makhluk-
Nya baik dari segi kapasitas maupun substansinya.25 
Asmaul Husna adalah sesuatu yang sangat penting. Pendidikan 
Asmaul Husna perlu diberikan sejak dini termasuk tingkat anak 
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sekolah dasar. Asmaul Husna artinya Nama-Nama Allah yang bagus-
bagus.26 Asmaul Husna apabila dibaca dan dipelajari akan mendorong 
seseorang untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 
Kemudian apabila dihayati dan dihafalkan akan memotivasi seseorang 
untuk berbuat adil, rendah hati, penolong, bermurah hati, pemaaf, 
dermawan, penyabar dan penyayang.27 
Berdasarkan uraian diatas, Asmaul Husna memiliki dua makna, 
yaitu makna dari segi etimologi dan makna dari segi terminologi. Dari 
segi etimologi, Asmaul Husna berarti nama-nama (Allah) yang terbaik. 
Dari segi terminologi, Asmaul Husna berarti nama-nama (Allah) yang 
terbaik, sempurna, tidak sedikit pun tercemar oleh kekurangan (tidak 
seperti makhluk-Nya dan nama-nama ini disandarkan pada sifat-sifat 
Allah. Sifat-sifat itu hanya dimiliki Allah, mustahil dimiliki makhluk-
Nya. Jika pun dimiliki oleh makhluk, itu hanya sebatas menyerupai 
atau mendekati yang tentunya sangat bersifat manusiawi.28 
Melafadzkan Asmaul Husna, menghayati maknanya, dan 
mengamalkannya secara kontinyu mempunyai hikmah dan dampak 
positif yang banyak bagi kehidupan. Hikmah yang dapat ditimbulkan 
antara lain: 
a. Membangkitkan kesadaran, bahwa Allah adalah maha pengatur dan 
apa yang telah ditetapkan oleh Allah adalah baik hanya 
kemungkinan manusia tidak mampu menangkapnya. 
b. Membangkitkan mutu terhadap apa yang ia lakukan, karena Allah 
tidak menilai dari lahirnya saja, tetapi menilai dari segi motif dan 
keikhlasannya. 
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c. Memelihara diri dari godaan syaitan, karena syaitan hanya 
menggoda dan menipu orang-orang yang lalai saja kepada Allah. 
d. Memelihara diri dari perbuatan-perbuatan yang menimbulkan 
kemaksiatan, karena apabila orang selalu ingat kepada Allah ia 
tidak akan berbuat sesuatu yang dilarang oleh Allah.29 
 
Gambar Nadzam Asmaul Husna30 
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C. Metode Patalsula Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti 
1. Pengertian Metode Patalsula 
Metode “Patalsula” adalah sebuah metode yang merupakan 
singkatan dari “Cepat Hafal Sulit Lupa” dalam mempelajari Asmaul 
Husna. Metode ini pada awalnya dikenal dengan metode “Hanifida”, 
yaitu sebuah metode belajar cepat yang ditemukan oleh Khoirotul 
Idawati Mahmud dan Hanifuddin Mahadun dari Jombang Jawa Timur 
pada Tahun 2007.31 
Pada tanggal 13 Juni 2007, Hanifuddin Mahadun dan Khoirotul 
Idawati Mahmud bersama tim bersilaturahmi ke kediaman Musthofa 
Bisri (Gus Mus) Rembang, Jawa Tengah untuk meminta do’a restu 
dan melaporkan hasil tulisan temuannya. Setelah selesai perbincangan, 
dia (Gus Mus) memberikan masukan untuk segera menghadap 
Menteri Agama RI. Dua hari setelah pertemuan di kediaman beliau, 
tepatnya tanggal 15 Juni 2007, beliau mengirim SMS dan 
mengusulkan teknik temuannya diberi nama “Metode Hanifida”. Atas 
usul dia (Gus Mus) ini, mereka langsung melapor kepada gurunya 
yang menjadi penashih dan pemberi pengantar teknik ini yaitu 
Musta’in Syafi’i dan dia (Musta’in Syafi’i) menyetujuinya dengan 
menjawab “Barakallah”, yang kemudian metode Hanifida ini mulai 
diterapkan dipesantren maupun disekolah. 
Sebelum memakai nama metode Hanifida, dalam buku 
karangan Hanifuddin al-Asma al-Husna edisi pertama memakai istilah 
Brain Based Learning. Menurut Asep Sapa’at, Brain Based Learning 
menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan 
berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa. Tiga 
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strategi utama yang dapat dikembangkan dalam implementasi Brain 
Based Learning:32 
Pertama, menciptakan lingkungan belajar yang menantang 
kemampuan berpikir siswa. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
sering-seringlah guru memberikan soal-soal materi pelajaran yang 
memfasilitasi kemampuan berpikir siswa dari mulai tahap 
pengetahuan (knowledge) sampai tahap evaluasi menurut tahapan 
berpikir berdasarkan Taxonomy Bloom. Soal-soal pelajaran dikemas 
seatraktif dan semenarik mungkin misal, melalui teka-teki, simulasi 
games, dan sebagainya agar siswa dapat terbiasa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam konteks 
pemberdayaan potensi otak siswa. 
Kedua, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan. Hindarilah situasi pembelajaran yang membuat siswa 
merasa tidak nyaman dan tidak senang terlibat di dalamnya. Lakukan 
pembelajaran di luar kelas pada saat-saat tertentu, iringi kegiatan 
pembelajaran dengan musik yang didesain secara tepat sesuai 
kebutuhan di kelas, lakukan kegiatan pembelajaran dengan diskusi 
kelompok yang diselingi dengan permainan-permainan menarik, dan 
upaya-upaya lainnya yang mengeliminasi rasa tidak nyaman pada diri 
siswa. Howard Gardner dalam Buku Quantum Learning karya De 
Porter, Bobbi, & Mike Hernacki menyatakan bahwa seseorang akan 
belajar dengan segenap kemampuan apabila dia menyukai apa yang 
dia pelajari dan dia akan merasa senang terlibat di dalamnya. 
Ketiga, menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan 
bermakna bagi siswa (active learning). Peserta didik sebagai 
pembelajar dirangsang melalui kegiatan pembelajaran untuk dapat 
membangun pengetahuan mereka melalui proses belajar aktif yang 
mereka lakukan sendiri. Bangun situasi pembelajaran yang 
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memungkinkan seluruh anggota badan siswa beraktivitas secara 
optimal, misal mata siswa digunakan untuk membaca dan mengamati, 
tangan siswa bergerak untuk menulis, kaki siswa bergerak untuk 
mengikuti permainan dalam pembelajaran, mulut siswa aktif bertanya 
dan berdiskusi, dan aktivitas produktif anggota badan lainnya. 
Merujuk pada konsep konstruktivisme pendidikan, keberhasilan 
belajar siswa ditentukan oleh seberapa mampu mereka membangun 
pengetahuan dan pemahaman tentang suatu materi pelajaran 
berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alami sendiri. 
Pembelajaran merupakan proses sederhana yang harus mereka 
lakukan dan alami sendiri untuk membangun pengetahuan dan 
kebermaknaan belajar yang kelak akan mereka dapatkan. 
Berangkat dari Brain Based Learning inilah dapat dipahami 
bahwa metode pembelajaran Hanifida merupakan sebuah teknik 
pembelajaran memahami dan menghafal yang memfungsikan kedua 
belahan otak dengan keseimbangan otak kanan dan otak kiri dengan 
memakai sistem asosiasi. Di dalam memahami dan menghafal urutan 
huruf/kata/kalimat, nomor dan bahasa yang merupakan aktifitas otak 
kiri. Digabungkan dengan aktifitas otak kanan yang membayangkan 
benda (antara lain melalui visualisasi, imajinasi, cerita yang penuh 
dengan aksi dan terpaut erat dengan emosi) tersebut. Daya kerja otak 
kanan menurut para ahli otak bersifat Long term Memory (LTM) yaitu 
1600 kali daya kerja otak kiri.33 
Dalam teknik memahami dan menghafal ini prinsip memori 
hanya sekali. Artinya, sekali membaca disertai visualisasi penuh aksi, 
akan cepat hafal dan akan mengendap lama diingatan, tak perlu 
diulang-ulang. Begitu juga ketika akan di-reccal (dipanggil kembali), 
otak akan cepat merespon. 
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Keunggulan dari metode Hanifida atau yang sekarang kita sebut 
dengan metode Patalsula adalah: 
a. Mampu menghafal 99 Asnaul Husna dan memahami Asmaul 
Husna dengan cepat dan tepat. 
b. Hafal dengan urut maupun acak nomer, nama dan arti Asnaul 
Husna dengan mengembangkan ilustrasi yang dapat 
menumbuhkan imajinasi verbal dengan hanya melihat kode angka 
primer, sekunder, dan gambar yang digunakan sebagai media 
belajar. 
c. Mengetahui teknik menghafal mutakhir dengan memaksimalkan 
fungsi kerja otak (Brain Based Learning), di mana tidak sekedar 
menghafal tetapi sekaligus memahami, sehingga ingatan yang 
masuk ke dalam otak bersifat lebih panjang jangka waktunya (long 
term memory). 
Patalsula adalah metode pemahaman dan hafalan dengan sistem 
asosiasi, dimana objek yang dipahami dan dihafal dihubungkan 
dengan kalimat/kata yang mudah untuk dihafal dan diasosiasikan. 
Dalam pembahasan ini akan disuguhkan dengan jurus-jurus Patalsula 
sistem cerita. Setelah menentukan obyek yang akan dipelajari oleh 
siswa, guru kemudian memuat cantolan atau kode-kode tertentu untuk 
memudahkan siswa akan materi yang dipelajari. Kode yang digunakan 
dalam rangka peningkatan daya serap otak, teknik ini menuntut 
kamampuan otak untuk menghubungkan kata-kata, ide dan khayalan 
yang aneh dan mungkin tidak mengandung arti, dan akan lebih 
menarik dan menimbulkan rasa penasaran siswa jika dilengkapi 
dengan visualisasi yang berupa gambar warna (full collor), dan cerita 
yang aneh. 
Jadi yang harus dilakukan guru adalah dengan membuat 
cantolan berupa cerita-cerita atau gambar-gambar atau apa saja yang 
dapat merangsang otak mengingat kembali dengan cepat hal-hal yang 




terdekat dan dipahami siswa. Misalnya hewan, benda dan lain-lain. 
Misalnya hewan Lintah untuk Asmaul Husna al-Mumit, hewan ikan 
Luna untuk Asmaul Husna al-Hayyu, benda Lem untuk Asmaul Husna 
al-Qayyum, dan garis Lajur untuk Asmaul Husna al-Ahad. Dari inilah 
kemudian dirangkai dengan cerita yang disajikan dengan lucu dan 
aneh. 
Dari cantolan-cantolan atau cerita tersebut kemudian disajikan 
dalam pembelajaran dengan gaya yang aneh dan menarik yang disertai 
dengan intonasi kalimat penekanan-penekanan yang menjadikan otak 
anak mudah mengingat. Karena pada dasarnya gaya belajar siswa itu 
bervariasi maka perlu kita memperhatikan masing-masing karakter 
belajar siswa. Metode Patalsula mengajarkan teknik cepat bagi anak 
untuk mampu menghafal Asmaul Husna, al-Quran dan pelajaran di 
sekolah dalam waktu singkat. Anak dapat menghafal apa pun dalam 
waktu cepat dan dapat menjawab setiap pertanyaan mengenai apa 
yang telah dihafalkan seperti komputer saja. Otak manusia lebih hebat 
dari pada sekedar komputer. Dengan metode ini, seseorang akan rileks 
dan santai dalam menghafal Asmaul Husna tetapi tidak mengurangi 
kualitas hafalan seseorang.34 
2. Tujuan Metode Patalsula 
Tujuan dari menerapkan metode Patalsula khususnya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu: 
a. Menumbuhkan iklim semangat dalam belajar. 
b. Meningkatkan kreatifitas siswa. 
c. Meningkatkan keterampilan berpikir khususnya pada ranah 
metakognitif. 
d. Menyeimbangkan fungsi kerja otak kanan dan otak kiri. 
e. Menumbuhkan dan meningkatkan rasa cinta kepada Allah SWT. 
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f. Membiasakan perilaku terpuji sebagai wujud implementasi nilai-
nilai Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Mengaktifkan seluruh siswa di dalam kelas. 
h. Membentuk pribadi siswa yang berkarakter.35 
Dengan melihat tujuan dari penerapan metode Patalsula, dapat 
dilihat bahwa dalam menerapkan metode Patalsula siswa dituntut aktif 
dalam pembelajaran karena guru hanya mendampingi dan 
mengarahkan. Siswa akan terbiasa menghafal dengan metode 
Patalsula baik di sekolah maupun di kehidupan sehari-hari. 
3. Dasar Pemikiran Penggunaan Metode Patalsula (Teori Brain Based 
Learning Model Kontruktivisme). 
Metode Patalsula adalah inovasi dan pengembangan dari teori 
pembelajaran Brain Based Learning model Kontruktivisme. 
Pembelajaran Brain Based Learning adalah pembelajaran yang 
diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara ilmiah untuk 
belajar. Pembelajaran ini mempertimbangkan apa yang sifatnya alami 
bagi otak dan bagaimana otak dipengaruhi oleh lingkungan dan 
pengalaman, serta tidak terfokus pada keterurutan, tetapi lebih 
mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan siswa akan belajar. 
Adapun fase pembelajaran Brain Based Learning menurut Jensen 
yaitu: (1) pra-pemaparan; (2) persiapan; (3) inisiasi dan akuisisi; (4) 
elaborasi; (5) inkubasi dan memasukkan memori; (6) verifikasi dan 
pengecekan keyakinan; serta (7) perayaan dan integrasi.36 
Pengertian Brain Based Learning, menurut Eric Jensen adalah 
pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain 
secara alamiah untuk belajar. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa Brain 
Based Learning merupakan strategi pembelajaran didasarkan pada 
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prinsip-prinsip yang berasal dari suatu pemahaman tentang otak. 
Adapun garis besar perencanaan pembelajaran Brain Based Learning 
menurut Eric Jensen terdapat tujuh tahap, yaitu: (1) Pra-Paparan, (2) 
Persiapan, (3) Inisiasi dan Akuisisi, (4) Elaborasi, (5) Inkubasi dan 
Pengkodean Memori, (6) Verifikasi dan Pengecekan Kepercayaan, (7) 
Selebrasi dan Integrasi.37 Metode Patalsula sesuai dengan Brain Based 
Learning karena langkah-langkah teori tersebut terdapat pula pada 
langkah-langkah metode Patalsula. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Patalsula 
Metode Patalsula sekarang sudah banyak digunakan karena 
memiliki kelebihan diantaranya ialah: 
a. Menghafal lebih mudah dan sulit untuk lupa. 
b. Menghafal lebih santai dan menyenangkan (enjoy full learning). 
c. Menghafalnya lebih lengkap bisa menghafal secara urut, mundur 
dari belakang bahkan secara acak. 
d. Menguasai metode ini dapat mengembangkan kecerdasan ganda 
(multiple intelegences). 
e. Menghafalnya dengan cara yang unik yaitu dengan memakai 
visualisasi, imajinasi, warna, bentuk, gambar, dan ekspresi. 
f. Sangat baik diterapkan pada anak pada usia emas (golden age).38 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode Patalsula sangat cocok digunakan untuk anak SD, karena 
menarik dan menyenangkan serta dapat menghafalkan dengan mudah. 
Sedangkan kekurangan dari metode Patalsula itu sendiri antara lain 
sebagai berikut: 
a. Kurang cocok diterapkan pada orang dewasa apalagi lanjut usia. 
b. Penggunaan kata kunci yang kurang sesuai.  
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c. Memerlukan biaya penyelidikan yang cukup banyak. 
d. Dengan menggunakan metode ini juga kurang adanya kekhusyukan 
dan penghayatan makna arti dari Asmaul Husna. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode Patalsula memerlukan kekhusyukan dan keseriusan untuk 
memahami gambar-gambar yang disajikan untuk menghafalkan 
subjek hafalan. Akan tetapi, meskipun dalam metode Patalsula ada 
beberapa kekurangan seperti yang dijelaskan di atas, seorang guru 
hendaknya berusaha agar tetap mampu mencapai tujuan yang 
diharapkan dari penerapan metode Petalsula khususnya dalam skripsi 
ini adalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti. 
5. Langkah-Langkah Metode Patalsula 
a. Tahap memperkenalkan sistem angka primer 
Angka ini dimulai dari 0 (nol) sampai 9 (sembilan) yang 
diasosiasikan dengan simbol huruf dan gambar: 


















Syair Lagu Sistem Angka Primer 
 
b. Menggabungkan angka primer menjadi angka sekunder. 
Angka sekunder ini merupakan gabungan dari angka-angka 
primer menjadi 2 digit. Misalnya: 61 gabungan L dan T 
dibayangkan menjadi LinTah simbolnya LT, 62 gabungan L dan N 
dibayangkan menjadi LuNa simbolnya LN, 63 gabungan L dan M 
dibayangkan menjadi LeM simbolnya LM, dan 67 gabungan dari L 







c. Mengasosiasikan angka-angka Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, 
al-Qayyum, dan al-Ahad beserta terjemahannya ke dalam cerita 
yang telah disusun dan ditulis menjadi sebuah kalimat yang disertai 
warna dan gambar. Inilah gambar dan kalimatnya: 
 
     Saya ingin mematikan pikiran jahat orang lain. 
 
 






Saya ingin selalu bersikap tegar dan mandiri. 
 
 







  Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Maksudnya, untuk mendapatkan 
data sesuai yang diharapkan, maka penulis menentukan hal-hal yang 
berkaitan dalam penelitian ini yaitu: 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 
yang bersifat Deskriptif Kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan.2 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka 
termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian kualitatif, penulis sendiri atau dengan bantuan 
orang lain yang merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan 
karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak 
mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan 
yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusialah yang dapat 
berhubungan dengan informan dan yang mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. 3  Dalam hal ini penulis berupaya 
                                                            
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 3. 
2 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 
234. 
3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 




menggambarkan tentang penerapan metode Patalsula di SD Negeri 02 
Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.  
B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan adalah di SD Negeri 02 
Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas, dengan 
pertimbangan bahwa SD Negeri 02 Windunegara merupakan sekolah 
dasar yang membelajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dengan cara yang tidak membosankan siswa khususnya di 
kelas 5 yaitu dengan menerapkan metode Patalsula pada beberapa materi 
sebagai upaya dalam pembentukan siswa yang aktif.  
Selain itu, metode Patalsula yang diterapkan oleh Bapak Budi 
Triyono mampu membuat siswa kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara 
menjadi lebih aktif dalam pelajaran dan hasil belajarnya pun cukup 
memuaskan dengan menerapkan metode Patalsula pada beberapa materi 
yang cocok untuk disampaikan. Salah satu materinya adalah materi 
Asmaul Husna. 
C. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian merupakan orang atau tempat atau kejadian yang 
akan diteliti oleh penulis dan untuk penelitian ini yang dijadikan objek 
penelitiannya yakni metode Patalsula yang diterapkan oleh Bapak Budi 
Triyono pada siswa kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara. 
Sementara itu, subjek penelitian merupakan orang yang bisa 
memberikan informasi terkait hal-hal tentang penelitian yang sedang 
dilaksanakan, dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah: 
1. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 5 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 5 SD 
Negeri 02 Windunegara yaitu Bapak Budi Triyono yang merupakan 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 1 
sampai kelas 6. Dari Bapak Budi Triyono yang merupakan salah satu 
subjek penelitian dalam penelitian ini, akan diperoleh data mengenai 




bagaimana Bapak Budi Triyono ketika menerapkan metode Patalsula 
di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara termasuk langkah-langkah dan 
faktor yang menjadi penghambat ketika menerapkan metode Patalsula. 
2. Kepala SD Negeri 02 Windunegara 
Kepala SD Negeri 02 Windunegara yaitu Bapak Sumar sebagai 
sumber informasi tentang sejarah berdirinya sekolah termasuk di 
dalamnya pendiri dan profil sekolahnya. Selain itu wawancara yang 
dilakukan guna untuk mendapatkan data tentang kebijakan kepala 
sekolah terkait pendidikan guru di SD Negeri 02 Windunegara, proses 
pembelajaran di SD Negeri 02 Windunegara termasuk proses 
pembelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting 
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan 
menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi dan sebaliknya. Oleh 
karena itu, tahap ini tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat 
sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Sebab, kesalahan atau 
ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, 
yakni berupa data yang tidak credible, sehingga hasil penelitiannya tidak 
bisa dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian 
yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 
relevan. Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang 
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Cartwright mendefinisikan observasi sebagai suatu proses 




sistematis untuk suatu tujuan tertentu.4 Intinya observasi ialah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan. Teknik observasi yang penulis gunakan adalah metode 
observasi langsung. Metode ini penulis gunakan untuk mengamati dan 
mencatat langsung kegiatan guru dalam Penerapan Metode Patalsula 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
Kelas 5 Materi Asmaul Husna SD Negeri 02 Windunegara Kecamatan 
Wangon Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) 
dan non participant observation (observasi tidak berperan serta). 5 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan, di 
mana penulis tidak berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran secara 
langsung. Penulis hanya mengamati proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara. Sebagaimana yang 
disebutkan oleh Sugiyono bahwa observasi non pertisipan penulis tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independent.6  
Observasi non partisipan ini dilakukan dengan terlebih dahulu 
penulis melakukan kesepakatan dengan subjek penelitian perihal tempat, 
waktu, dan alat yang digunakan dalam observasi ini seperti lembar 
catatan hasil penelitian dan kamera untuk mengambil gambar atau foto 
kejadian yang sedang diobservasi. Observasi digunakan untuk 
mengetahui tentang proses Penerapan Metode Patalsula dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas 5 
Materi Asmaul Husna SD Negeri 02 Windunegara Kecamatan Wangon 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara penulis 
dengan informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi 
informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap 
muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya 
wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. 
Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. 
Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut.7 Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 
muka secara individual. Adakalanya juga wawancara dilakukan secara 
kelompok.8 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 
maupun dengan menggunakan telepon.9 Wawancara yang akan penulis 
gunakan adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang 
bebas dimana penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, melainkan 
hanya secara garis besarnya yang akan ditanyakan. Wawancara 
dilakukan baik dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti maupun Kepala SD Negeri 02 Windunegara. 
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Dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yaitu Bapak Budi Triyono wawancara yang dilaksanakan 
bertujuan untuk memperoleh data tentang metode Patalsula yang 
diterapkan di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara, apakah sudah sesuai 
dengan langkah-langkah yang seharusnya atau belum. Termasuk faktor 
yang dapat mendukung dan menghambat ketika menerapkan metode 
Patalsula di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara. Sementara itu, 
wawancara yang dilakukan dengan Kepala SD Negeri 02 Windunegara 
guna memperoleh data tentang sejarah SD Negeri 02 Windunegara dan 
kebijakan yang diterapkan Bapak Sumar selaku Kepala SD Negeri 02 
Windunegara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, 
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki.10 Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi 
digunakan sebagai sumber data pendukung. Di samping itu, data 
dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi. 
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 
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dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, 
di sekolah, di tempat kerja, dan di masyarakat dan autobiografi. Hasil 
penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto 
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Tetapi perlu 
dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang 
tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan 
aslinya, karena foto itu dibuat untuk kepentingan tertentu. Demikian 
juga autobiografi yang ditulis untuk dirinya sendiri, sering subjektif.11 
Penggunaan teknik dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh 
data yang terkait dengan struktur organisasi, visi misi, keadaan guru, 
siswa, silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 02 Windunegara. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data untuk memperoleh kesimpulan. Analisis data sendiri 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.12 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan tertulis dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan cara analisa induktif. Dalam 
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menganalisis data kualitatif penulis menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut:13 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, makin lama penulis ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Reduksi data merupakan 
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan 
kedalaman wawasan yang tinggi dan hal ini dapat didiskusikan dengan 
teman atau orang lain yang dipandang ahli. 
Setelah memperoleh berbagai macam data, penulis mereduksi 
data-data tersebut agar apabila menemukan sesuatu hal yang dianggap 
asing, tidak dikenal, tidak memiliki pola, justru itulah yang baru 
dijadikan perhatian dan fokus untuk pengamatan selanjutnya, 
khususnya yang berkaitan dengan Penerapan Metode Patalsula dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas 5 
Materi Asmaul Husna SD Negeri 02 Windunegara Kecamatan Wangon 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
 
                                                            





2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah selanjutnya yang tidak kalah pentingnya yaitu 
menyajikan data. Menyajikan data yaitu menyajikan kesimpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
ataupun dengan teks yang bersifat naratif. 
Penulis menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk 
uraian singkat, bagan ataupun teks berbentuk naratif baik yang 
berkaitan dengan Penerapan Metode Patalsula dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas 5 Materi Asmaul 
Husna SD Negeri 02 Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Verifikasi Data (Conclision Drawing) 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Teknik pengumpulan data ini penulis gunakan untuk menarik 
kesimpulan dan verifikasi dari berbagai informasi yang diperoleh di 
SD Negeri 02 Windunegara baik itu berupa hasil wawancara, observasi, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SD Negeri 02 Windunegara 
1. Sejarah singkat berdirinya SD Negeri 02 Windunegara 
SD Negeri 02 Windunegara merupakan lembaga pendidikan 
dasar yang berstatus negeri yang beralamat di Jl. Penatusan No. 5 
Desa Windunegara RT01 RW04 Kecamatan Wangon Kabupaten 
Banyumas Kode Pos 53176 yang berada di bawah binaan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Banyumas Unit Pendidikan Korwilcam 
Wangon. SD Negeri 02 Windunegara didirikan pada tanggal 27 Maret 
1980 yang dipelopori oleh Bapak Kursin yang dibantu oleh beberapa 
orang sejawatnya beserta warga sekitar.1  
Latar belakang berdirinya SD Negeri 02 Windunegara ini 
dikarenakan pada waktu itu tokoh masyarakat merasa prihatin 
terhadap terhadap anak-anak setempat yang masih memerlukan 
banyak pendidikan umum maupun keagamaan, serta menginginkan 
warga Desa Windunegara menjadi manusia yang beradab, 
berpendidikan, cerdas dan berakhlakul karimah serta ingin membantu 
pemerintahan di bidang pendidikan karena pada waktu itu di Desa 
Windunegara belum ada lembaga pendidikan atau tempat belajar 
untuk anak-anak. Kemudian SD Negeri 02 Windunegara mendapatkan 
piagam ijin operasional pada tanggal 1 April 1985.2 
Pada awal berdirinya SD Negeri 02 Windunegara hanya 
memiliki 2 ruang atau gedung, yaitu ruang untuk kegiatan belajar 
mengajar dan ruang untuk guru. Dua ruang tersebut dibangun di atas 
tanah seluas 1.280 m2, tanah milik Bapak Kursin yang diwakafkan 
untuk kepentingan pendidikan. Pembangunan gedung ini berdasarkan 
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iuran tokoh warga Desa Windunegara sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Dari tahun ke tahun, perkembangan SD Negeri 02 
Windunegara semakin meningkat dengan adanya penambahan 3 ruang 
kelas baru pada tahun 1982 dan 2 ruang kelas baru pada tahun 1986, 
sehingga total semuanya ada 7 ruangan yang pembagiannya 6 ruangan 
untuk ruang kelas dan 1 ruangan untuk kantor atau ruang guru sampai 
sekarang.3 
2. Letak Geografis SD Negeri 02 Windunegara 
SD Negeri 02 Windunegara ini terletak paling Utara dari 
Kecamatan Wangon yang berjarak kurang lebih 7 km dari Kantor 
Kecamatan dan SD Negeri 02 Windunegara juga terletak di sebelah 
Utara Desa Windunegara dekat perbatasan dengan Desa Tipar Kidul 
Kecamatan Ajibarang. Adapun batas-batas wilayah SD Negeri 02 
Windunegara adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Masjid Baiturrohman 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Jalan Raya Ajibarang-Wangon 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan TK Pertiwi Windunegara 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan RA Diponegoro 148 
Windunegara.4 
Lebih jelasnya, letak geografis SD Negeri 02 Windunegara 
bisa dilihat melalui titik kordinat Latitude ( Lintang ) :  -7.454593 dan 
Longitude ( Bujur ) : 109.068969. Melihat data diatas, SD Negeri 02 
Windunegara cukup kondusif untuk mengadakan kegiatan 
pembelajaran, karena jauh dari keramaian. Transportasi yang 
menghubungkan madrasah dengan sekitarnya juga tidak sulit ditemui 
karena dekat dengan jalan raya, sehingga masih mudah dijangkau oleh 
semua siswa dari segala penjuru. SD Negeri 02 Windunegara dekat 
dari pemukiman penduduk, diharapkan adanya kerjasama yang baik 
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serta dapat memberikan dukungan dalam bermasyarakat di luar 
sekolah secara langsung. 
3. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 02 Windunegara 
a. Visi SD Negeri 02 Windunegara 
“Berprestasi, berbudi pekerti luhur dan berakhlaq mulia” 
b. Misi SD Negeri 02 Windunegara 
1) Melaksanakan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 
berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik. 
2) Melaksanakan proses pembelajaran yang berkarakter dan 
mengembangkan bakat serta kemampuan siswa untuk 
berprestasi. 
3) Melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
4) Melaksanakan pendidikan yang berbudi pekerti luhur. 
5) Meningkatkan pendidikan agama di lingkungan sekolah. 
6) Membiasakan bentuk praktik, pengalaman norma-norma agama 
dan budi pekerti serta kreatifitas siswa dalam belajar. 
c. Tujuan SD Negeri 02 Windunegara 
1) Mengimplementasikan keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Memiliki dan melaksanakan etika sesuai kultur bangsa 
Indonesia; 18 karakter bangsa. 
3) Siswa memiliki ilmu pengetahuan dan menumbuhkan 
ketrampilan sesuai bakat, minat dan kemampuan. 
4) Meraih prestasi yang unggul bidang akademik maupun non 
akademik. 
5) Mengimplementasikan jalinan kemitraan untuk mewujudkan 




6) Menciptakan etos kerja yang tinggi, dan menjadikan sekolah 
sebagai sumber budaya dan teladan bagi masyarakat sekitar.5 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 02 Windunegara 
Sarana dan prasarana adalah media/ alat/ bahan dalam 
melaksanakan suatu proses pembelajaran. Secara umum sarana dan 
prasarana yang ada di SD Negeri 02 Windunegara sudah cukup 
lengkap untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar. 
a. Keadaan Gedung 
Keadaan gedung SD Negeri 02 Windunegara dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:6 
Tabel 4.1 
Keadaan Gedung SD Negeri 02 Windunegara 













1 - - 1 
3. Ruang Guru 1 - - 1 
4. Ruang UKS 1 - - 1 
5. Perpustakaan 0 - - 0 
6. Mushola 0 - - 0 
7. Kantin 0 - - 0 
8. Gudang 1 - - 1 
9. WC Guru 2 - - 2 
10. WC Siswa 3 - - 3 
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Berdasarkan hasil pengamatan tabel tersebut, keadaan 
gedung SD Negeri 02 Windunegara tergolong cukup baik. Hal ini 
dikarenakan kondisi ruangan kelas, guru, kepala sekolah, UKS, 
gudang, WC siswa, dan WC guru masih terlihat baik dan kokoh. 
Namun, SD Negeri 02 Windunegara belum mempunyai ruang 
perpustakaan, padahal itu sangat penting guna meningkatkan minat 
baca dan pengetahuan siswa di SD Negeri 02 Windunegara. 
b. Keadaan Sarana Meubelair 
Sarana meubelair yang ada khususnya di kelas 5 SD Negeri 
02 Windunegara sudah cukup lengkap sekali. Untuk melihat secara 
jelas gambaran keadaan sarana meubelair yang tersedia khususnya 
di kelas 5 dapat dilihat pada tabel berikut ini:7 
Tabel 4.2 
Keadaan Sarana Meubelair Kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara 









1. Meja Guru 1 - - 1 
2. Kursi Guru 1 - - 1 
3. Lemari Guru 1 - - 1 
4. Lemari Siswa 1 - - 1 
5. Meja Siswa 13 - - 13 
6. Kursi Siswa 25 - - 25 
7. Papan Tulis 1 - - 1 
8. Rak Sepatu 1 - - 1 
9. Mading Kelas 1 - - 1 
  Berdasarkan hasil pengamatan tabel tersebut, keadaan 
meubelair khususnya kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara sudah 
                                                          




tergolong baik dikarenakan sarana meubelair yang ada masih dalam 
kondisi baik layak pakai dan sesuai kebutuhan. Hal ini menjadi 
penunjang kelancaran pembelajaran khususnya dengan menerapkan 
metode Patalsula. 
c. Keadaan Sarana Administrasi 
Sarana administrasi dalam suatu lembaga sangatlah penting 
guna menunjang kelancaran proses pembelajaran. Apalagi di era 
digitalisasi ini administrasi sekolah, guru, maupun perangkat 
pembelajaran harus diarsipkan. Untuk melihat secara jelas 
gambaran sarana administrasi yang tersedia di SD Negeri 02 
Windunegara dapat dilihat pada tabel berikut ini:8 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana Administrasi SD Negeri 02 Windunegara 









1. Laptop 1 - - 1 
2. Komputer 3 - - 3 
3. Printer 2 - - 2 
4. Pengeras Suara 1 - - 1 
5. Proyektor 1 - - 1 
  Berdasarkan tabel di atas, keadaan administrasi SD Negeri 
02 Windunegara sudah baik dan cukup lengkap, sehingga dalam 
mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan administrasi 
sekolah tidak sulit lagi. Sarana administrasi di atas mendukung 
proses pembelajaran dengan metode Patalsula karena di tahap 
persiapan, kegiatan inti dan kegiatan lanjutan. Contohnya pada saat 
                                                          




kegiatan inti laptop dan proyektor digunakan oleh guru untuk 
menampilkan slide presentasi terkait materi Asmaul Husna. 
5. Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 02 Windunegara 
SD Negeri 02 Windunegara memiliki 1 Kepala Sekolah dan 
dibantu oleh 6 guru kelas dan 2 guru mata pelajaran dengan kualifikasi 
pendidikan S1 semuanya, serta 1 orang penjaga sekolah. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel berikut ini:9 
Tabel 4.4 
Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 02 Windunegara 
Tahun Pelajaran 2019/202010 
No. Nama Lengkap/NIP Jabatan Pendidikan 
1. 
Sumar, S.Pd  





Rakhmat Widodo, S.Pd 





Yulia Sri Martati, S.Pd.SD 











Budi Triyono, S.Pd.I 




















   
Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan tenaga pendidik di 
SD Negeri 02 Windunegara sudah memadai yang dibuktikan dengan 
100% berpendidikan Sarjana/S1. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
tenaga pendidik SD Negeri 02 Windunegara berpendidikan 
Universitas (Perguruan Tinggi). 
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Dengan melihat tingkat pendidikan guru di SD Negeri 02 
Windunegara, kompetensi yang dimiliki oleh para guru sudah sangat 
baik. Hal ini pun dapat dilihat dari cara mengajar yang bervariasi. 
Beberapa metode pembelajaran kadang diterapkan oleh para guru dan 
kadang kala pun menggunakan media untuk lebih memudahkan dalam 
penyampaian materi pelajaran. Para guru mengajar dengan 
berpedoman pada kurikulum pendidikan nasional. Sedangkan untuk 
menambah kemampuan dan menggali bakat siswa ada kegiatan 
ekstrakurikuler yang masing-masing diserahkan tanggungjawabnya 
pada guru yang kompeten dibidangnya.11 
6. Keadaan Siswa SD Negeri 02 Windunegara 
Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila ada 
unsur guru dan siswa. Di SD Negeri 02 Windunegara setiap awal 
tahun pelajaran menerima siswa baru dengan jumlah yang cukup 
untuk memenuhi satu ruang kelas, namun tiga tahun terakhir ini SD 
Negeri 02 Windunegara mengalami penurunan dalam hal penerimaan 
siswa baru. Penurunan ini bukan berarti kualitas SD Negeri 02 
Windunegara itu buruk melainkan siswa lulusan ditingkat bawah yaitu 
RA/TK memang jumlahnya juga sedikit dalam tiga tahun terakhir, 
sedangkan di Desa Windunegara ini memiliki tiga lembaga 
pendidikan setara SD/MI sehingga siswa lulusan RA/TK pun 
mendaftar diketiga sekolahan tersebut. Di SD Negeri 02 Windunegara 
memiliki 112 siswa baik dari siswa kelas 1 sampai siswa kelas 6, yang 
terdiri dari 49 siswa laki-laki dan 63 siswa perempuan. Untuk lebih 
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10 Februari 2020. 





Keadaan Siswa SD Negeri 02 Windunegara 
Tahun Pelajaran 2019/202013 




1. I 6 8 14 
2. II 9 6 15 
3. III 7 12 19 
4. IV 9 11 20 
5. V 10 15 25 
6. VI 8 11 19 
Jumlah 49 63 112 
 
7. Struktur Organisasi SD Negeri 02 Windunegara 
Struktur atau susunan organisasi merupakan komponen yang 
sangat dibutuhkan dalam suatu lembaga, karena dengan adanya 
struktur organisasi, maka pembagian tugas antara masing-masing 
personal akan menjadi jelas dan terjalin kerjasama yang baik antar 
personal dalam rangka mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
bersama. SD Negeri 02 Windunegara bukan sebuah organisasi 
yayasan akan tetapi organisasi kepemerintahan, sehingga 
pengelolaannya diatur oleh pemerintah. Struktur organisasi SD Negeri 
02 Windunegara bersifat fungsional, setiap personal berkewajiban 
melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggungjawab kepada 
kepala sekolah. Penentuan struktur ini berhubungan dengan tugas dan 
tanggungjawab itu supaya memperoleh mekanisme yang sesuai dan 
lancar sehingga memperoleh efisiensi kerja yang optimal.14 
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B. Penyajian Data 
1. Gambaran Umum Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 
Negeri 02 Windunegara Tahun pelajaran 2019/2020 dilaksanakan 
dengan berdasarkan silabus, program tahunan, program semester, 
alokasi waktu dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dibuat. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diajarkan mulai 
dari kelas 1 sampai kelas 6. Alokasi waktu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti disampaikan dua jam dalam satu 
minggunya.15 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
disampaikan dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang 
telah dipilih seperti metode Patalsula yang dikolaborasikan dengan 
metode ceramah dan penugasan guru guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah disusun. Metode pembelajaran yang telah 
diterapkan oleh guru-guru di SD Negeri 02 Windunegara antara lain: 
metode ceramah, diskusi, demonstrasi, penugasan, kreasi komik, 
sasisata, dan patalsula. Namun demikian, tidak semua guru di SD 
Negeri 02 Windunegara menerapkan metode yang bervariasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.16  
Penguasaan metode dan waktu terkadang menjadi pertimbangan 
mengapa guru tidak menerapkan metode yang bervariasi dan hanya 
menerapkan metode yang konvensional. Padahal mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran 
yang berkaitan dengan amalan agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagaimana cara kita sebagai orang Islam hidup di tengah-tengah 
masyarakat yang jalan pikirannya pasti berbeda-beda, di situlah 
                                                          
15 Wawancara dengan Bapak Sumar (Kepala SD Negeri 02 Windunegara) pada hari Senin 
10 Februari 2020. 
16 Wawancara dengan Bapak Sumar (Kepala SD Negeri 02 Windunegara) pada hari Senin 




muncul perbedaan pendapat, perbedaan pemahaman dan harus kita 
selesaikan dengan cara yang sebaik-baiknya, tentunya dengan 
menggunakan pedoman hidup kita sebagai orang Islam yaitu ilmu 
agama ilmu al-Qur’an dan al-Hadits. Untuk itulah perlu adanya 
pembelajaran dengan metode yang tepat yang mudah dipahami siswa 
agar siswa selalu berperan aktif dalam pembelajaran atau dengan kata 
lain diberi pengalaman belajar secara langsung.17 
Penulis memfokuskan penelitian ini pada penerapan mateode 
Patalsula pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di kelas 5. Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di kelas 5 sendiri disampaikan hanya dua jam dalam seminggu 
yakni setiap hari Selasa. Ketika melakukan penelitian, materi yang 
disampaikan oleh guru dengan menerapkan metode Patalsula yakni 
Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
Penerapan metode Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di kelas 5 yang dilakukan Bapak Budi Triyono 
dikolaborasikan dengan metode yang lain seperti metode ceramah dan 
penugasan. 
Metode ceramah digunakan pada saat kegiatan apersepsi untuk 
memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari. Kemudian 
metode penugasan digunakan setelah kegiatan inti selesai. Tujuan dari 
diterapkannya metode Patalsula ini adalah untuk memberikan 
pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan guna meningkatkan 
antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan membuat siswa 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa diharapkan 
mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru.18 
 
 
                                                          
17 Wawancara dengan Bapak Budi Triyono (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti) pada hari Selasa 11 Februari 2020. 
18 Wawancara dengan Bapak Sumar (Kepala SD Negeri 02 Windunegara) pada hari Senin 




2. Persiapan Pembelajaran 
Sebelum pembelajaran dimulai dengan menggunakan metode 
Patalsula, guru terlebih dahulu mempersiapkan perangkat 
pembelajaran seperti menentukan tujuan pembelajaran yang tercantum 
dalam RPP. Tujuan yang dibuat mengacu pada KI dan KD yang 
tercantum dalam silabus pembelajaran. Dengan membuat RPP terlebih 
dahulu, diharapkan pembelajaran akan semakin terprogram. Adapun 
RPP yang telah dibuat ini merupakan RPP renovasi dari RPP yang 
telah ada dalam kurikulum, RPP ini merupakan RPP harian. Dengan 
membuat RPP ulang guru bisa lebih mengetahui metode pembelajaran 
yang cocok diberikan kepada siswa sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 19  Adapun RPP yang telah dibuat oleh guru dengan 
menerapkan metode Patalsula (terlampir) di halaman lampiran. 
Setelah penyusunan RPP, guru mempersiapkan alat, bahan serta 
perlengkapan yang dibutuhkan untuk menyampaikan materi pelajaran 
dengan menerapkan metode Patalsula. Perlengkapan yang dimaksud 
disini yakni laptop, proyektor untuk menampilkan gambar, cantolan 
dan cerita pada Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan 
al-Ahad. Metode Patalsula yang dilakukan oleh Bapak Budi Triyono 
seringkali dilakukan secara kelompok dan berpasangan maka sebelum 
pelaksanaannya, biasanya dibentuk pula kelompok yang masing-
masing terdiri dari 5 anggota. Pembentukan kelompok ini tidak 
bersifat permanen untuk tiap kali melakukan metode patalsula, akan 
tetapi bisa berubah. Pelaksanaan metode Patalsula secara kelompok 
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Pekerti) pada hari Selasa 11 Februari 2020. 
20 Wawancara dengan Bapak Budi Triyono (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 




3. Proses Penerapan Metode Patalsula 
Penerapan metode Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara 
tahun pelajaran 2019/2020 dapat penulis laporkan sebagai berikut:21 
a. Hasil Observasi pada hari Selasa, 11 Februari 2020 
Pada hari Selasa tanggal 11 Februari 2020 tepatnya pada saat 
jam pelajaran yang keenam dan ketujuh pada pukul 10.40–11.50 
WIB dilakukan kegiatan observasi awal terkait metode Patalsula 
yang diterapkan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di kelas 5. Kegiatan observasi ini dilakukan di dalam kelas 
dengan menyetting tempat duduk siswa sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang dilakukan oleh Bapak Budi 
Triyono. 
1) Kompetensi Dasar: memahami arti Asmaul Husna: al-Mumit, 
al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
2) Indikator dari pembelajaran yang dilakukan ini adalah: 
a) Siswa dapat menyebutkan sistem angka primer dan angka 
sekunder Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, 
dan al-Ahad. 
b) Siswa dapat menyebutkan dan menghafalkan Asmaul Husna: 
al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad menggunakan 
metode Patalsula. 
c) Menjelaskan arti Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-
Qayyum, dan al-Ahad. 
3) Media belajar yang digunakan oleh siswa yakni buku modul 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 5 SD. 
Sedangkan media lain yang dibutuhkan oleh guru untuk 
mempraktikkan metode Patalsula yaitu laptop dan proyektor. 
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4) Tujuan dari penggunaan metode Patalsula dalam pembelajaran 
ini yakni siswa mampu menghafalkan Asmaul Husna al-Mumit, 
al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
5) Langkah-langkah dari proses pelaksanaan pembelajarannya 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal pembelajaran sebelum memulai metode 
Patalsula 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru dan siswa 
berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan adalah: 
(1) Guru membuka pertemuan dengan salam dan berdoa 
bersama. 
(2)  Setelah berdoa, guru mengabsen kehadiran siswa. 
(3) Guru menyiapkan tampilan materi yang akan dipelajari 
dalam bentuk presentasi menggunakan laptop dan 
proyektor. 
(4) Sambil mempersiapkan tampilan laptop dan proyektor, 
guru meminta siswa untuk membuka modul Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti materi Mengenal Nama 
Allah SWT dan guru mengajukan beberapa pertanyaan 
tentang Asmaul Husna dalam tahap apersepsi supaya 
menarik perhatian siswa. 
(5) Guru menjelaskan secara singkat tentang Asmaul Husna 
al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad yang akan 
dipelajari menggunakan metode ceramah. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan saling 
berpasang-pasangan. 
(2) Guru memberikan penjelasan langkah-langkah metode 
Patalsula, yakni tahap memperkenalkan sistem angka 




(3) Siswa mendengarkan dan memahami apa yang guru 
sampaikan. 
(4) Guru mempraktikkan sistem angka primer untuk 
dihafalkan dengan sebuah lagu. 
(5)  Siswa menirukan apa yang guru praktikkan. 
(6) Kemudian guru mempraktikkan sistem angka sekunder, 
di mana sistem angka sekunder di sini merupakan 
gabungan dari angka primer untuk Asmaul Husna al-
Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum dan al-Ahad untuk 
dihafalkan dengan gerak dan lagu dan juga dengan 
sebuah cerita yang sudah disusun pada tampilan 
presentasi untuk mengingat arti dari materi Asmaul 
Husna tersebut. 
(7) Siswa mendengarkan dan ikut mempraktikkan setelah 
ada instruksi dari guru. 
(8) Kemudian guru dan siswa mempraktikkan lagi sistem 
angka primer dan sekunder secara bersama-sama dari 
awal sampai akhir. 
c) Kegiatan pembelajaran selanjutnya setelah pelaksanaan 
metode Patalsula 
Setelah metode Patalsula selesai dilaksanakan, kegiatan 
selanjutnya yang dilakukan oleh Bapak Budi Triyono dan 
siswa kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara yakni: 
(1) Siswa diberikan waktu untuk menghafal Asmaul Husna: 
al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum dan al-Ahad dengan 
kelompoknya masing-masing secara berpasangan. 
(2) Lalu siswa mempraktikkan hasil hafalannya di depan 
kelas, baik menghafal sistem angka primer dengan 
bernyanyi maupun sistem angka sekunder dengan sebuah 
cerita. Urutan siswa yang maju di depan kelas ditunjuk 




(3) Guru kemudian memberikan waktu kepada siswa 
bilamana ada hal yang belum jelas dan ingin ditanyakan. 
(4) Guru dan siswa mempraktikkan sistem angka primer dan 
sekunder bersama-sama untuk menajamkan hafalan dan 
ingatannya. 
(5) Sebelum proses pembelajaran berakhir, guru 
memberikan tugas untuk mempertajam hafalan dan 
ingatannya di rumah dipraktikkan secara diulang-ulang. 
Kemudian pembelajaran diakhiri dengan membaca 
bacaan hamdalah bersama. Setelah itu, guru 
mengucapkan salam dan para siswa menjawab salam.22 
b. Hasil Observasi pada hari Selasa, 18 Februari 2020 
Observasi yang menerapkan metode Patalsula pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
berikutnya dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Februari 2020 
tepatnya pada pukul 10.40 – 11.50 WIB. 
1) Kompetensi Dasar: membaca Asmaul Husna: al-Mumit, al-
Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad dengan jelas dan benar. 
2) Indikator yang akan dicapai yaitu siswa dapat membaca Asmaul 
Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad dengan 
jelas dan benar. 
3) Media belajar yang digunakan oleh siswa masih sama seperti 
observasi yang pertama yaitu buku modul Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti kelas 5 SD. Sedangkan media yang 
digunakan oleh guru untuk mempraktikkan metode Patalsula 
yaitu laptop dan proyektor. 
4) Tujuan dari menghafal Asmaul Husna al-Mumit, al-Hayyu, al-
Qayyum, dan al-Ahad yakni siswa mampu membaca Asmaul 
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Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad dengan 
jelas dan benar. 
5) Langkah-langkah dari proses pelaksanaan pembelajarannya 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal pembelajaran sebelum memulai metode 
Patalsula. 
(1) Guru membuka pertemuan dengan salam dan berdoa 
bersama. 
(2)  Setelah berdoa, guru mengabsen kehadiran siswa. 
(3) Guru menyiapkan tampilan materi yang akan dipelajari 
dalam bentuk presentasi menggunakan laptop dan 
proyektor. 
(4)  Sambil mempersiapkan tampilan laptop dan proyektor, 
guru meminta siswa untuk membuka modul Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti materi Mengenal Nama 
Allah SWT. 
(4)  Guru mereview secara singkat tentang Asmaul Husna al-
Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad yang 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara acak 
lagi dan saling berpasang-pasangan. 
(2) Guru mempraktikkan sistem angka sekunder dengan 
sebuah lagu, lalu menerjemahkan Asmaul Husna al-
Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad ke dalam 
cerita yang disusun menjadi kalimat yang disertai warna 
dan gambar yang selanjutnya ditirukan oleh semua siswa. 
Contohnya pada Asmaul Husna al-Mumit yaitu 
kalimatnya berupa “LinTah dapat mematikan mumi tua.” 




(3) Setelah itu, guru memberikan waktu 15 menit kepada 
semua siswa untuk mempraktikkannya secara berpasang-
pasangan. 
(4) Selanjutnya siswa diminta untuk mempraktikkan 
membaca Asmaul Husna al-Mumit, al-Hayyu, al-
Qayyum dan al-Ahad di depan kelas per kelompok 
berpasang-pasangan dengan metode Patalsula. 
(6)  Kemudian guru memberikan reward kepada penampilan 
kelompok terbaik. 
c) Kegiatan pembelajaran selanjutnya setelah pelaksanaan 
metode Patalsula. 
Setelah metode Patalsula selesai dilaksanakan, pada 
kegiatan penutup: 
(1) Guru memberikan waktu kepada siswa apabila ada hal 
yang belum jelas dan ingin ditanyakan. Guru pun 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 
 Dalam observasi, ada siswa yang bertanya, “Pak, kenapa 
al-Mumit contohnya itu mumi?” 
 Guru menjawab,”Karena mumi itu orang yang sudah 
mati.” 
(2) Kemudian guru dan siswa mempraktikkan bersama-sama 
untuk menguatkan hafalan, bacaan dan ingatannya. 
(3) Sebelum guru mengakhiri pembelajaran, guru 
memberikan tugas berupa pesan untuk mempertajam 
hafalan dan ingatannya di rumah. Kemudian 
pembelajaran baru diakhiri dengan membaca bacaan 
hamdalah bersama. Setelah itu, guru mengucapkan salam 
dan para siswa menjawab salam.23 
                                                          
23 Observasi proses penerapan metode Patalsula pada mata pelajaran Pendidikan Agama 




Pada hari Selasa tanggal 25 Februari 2020 guru mengadakan 
ulangan harian materi mengenal nama Allah SWT untuk 
melakukan evaluasi dari apa yang telah dipelajari.24 
C. Analisis Data 
Setelah diperoleh data-data yang penulis sajikan pada bagian 
penyajian data sebelumnya, penulis akan menganalisis data yang telah 
diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
penulis lakukan. Dalam menerapkan metode Patalsula pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 5 SD Negeri 02 
Windunegara, Bapak Budi Triyono menjelaskan bahwa dia ingin 
memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan guna 
meningkatkan antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan 
membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa 
diharapkan mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 
menurut penulis sesuai dengan pengertian dari metode Patalsula menurut 
Kaniah dan Khoirotul Idawati Mahmud dan juga Hanifuddin Mahadun 
yang dijelaskan pada BAB II. 
Ketika Bapak Budi Triyono menerapkan metode Patalsula dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 5 SD 
Negeri 02 Windunegara, siswa pun terlihat aktif di kelas sesuai dengan 
yang diharapkan. Mereka aktif saat mencoba mempraktikkan hafalan 
Asmaul Husna menggunakan metode Patalsula. Dalam tahap persiapan 
sebelum melaksanakan metode Patalsula, guru membuat RPP yang di 
dalamnya memuat tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Tujuan dari RPP ini yakni agar pembelajaran yang dilaksanakan terarah 
dan terprogram. RPP yang disusun ini merupakan renovasi dari RPP yang 
telah ada dalam kurikulum dan didasarkan pada KI dan KD yang ada pada 
silabus. 
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Dari hasil observasi yang dilakukan dan dengan melihat RPP yang 
dibuat oleh Bapak Budi Triyono ketika dia menerapkan metode Patalsula 
tidak semata-mata hanya metode Patalsula saja akan tetapi dikolaborasikan 
dengan metode ceramah dan penugasan. Hal ini menurut penulis 
merupakan tindakan yang tepat karena memang ketika menerapkan suatu 
metode pasti akan membutuhkan metode lainnya guna mencapai tujuan 
yang diharapkan secara maksimal. Metode ceramah dan penugasan 
berdasarkan observasi yang dilakukan sudah sesuai dan pas karena metode 
Patalsula akan lebih baik jika guru memberikan penjelasan sebagai 
pengantar dan memberikan tugas juga ulangan harian sebagai evaluasinya. 
Selain menyusun RPP, pada tahap persiapan guru pun menyiapkan 
alat atau media pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
penulis terlihat bahwa metode Patalsula untuk menghafal Asmaul Husna: 
al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad dalam pelaksanaannya 
sudah dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat yaitu dengan 
menggunakan metode Patalsula yang dikolaborasikan dengan metode 
ceramah dan penugasan. Pembelajaran yang dilaksanakan dimulai dari 
kegiatan apersepsi hingga kegiatan akhir sudah dilaksanakan dengan baik. 
Maka dari itu, pada tahap persiapan pembelajaran sebelum penerapan 
metode Patalsula menurut penulis sudah cukup baik dan memungkinkan 
pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Menghafal Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan 
al-Ahad menggunakan metode Patalsula yang diterapkan oleh Bapak Budi 
Triyono sering kali dilaksanakan secara kelompok dan berpasangan yang 
anggotanya berganti ketika melaksanakan metode tersebut. Ini merupakan 
cara yang baik dilakukan oleh guru untuk memupuk sikap kekompakkan 
dan kerjasama diantara siswa. Meskipun dilaksanakan secara kelompok, 
namun masing-masing siswa akan mampu menghafal Asmaul Husna: al-
Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum, dan al-Ahad secara mandiri. Hal ini terlihat 




Ahad dengan menggunakan metode Patalsula, setiap siswa akan tetap 
mempraktikkan sendiri-sendiri di hadapan guru dan teman sekelasnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis ketika Bapak Budi 
Triyono menerapkan metode Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti, langkah-langkah yang dilakukan sudah 
sesuai dengan apa yang dijelaskan sebelumnya pada saat diwawancarai 
dan mengacu pada RPP yang telah dibuat. Penerapan metode Patalsula 
yang dikolaborasikan dengan metode ceramah dan penugasan yang 
diterapkan Bapak Budi Triyono di kelas 5 sudah sangat baik karena 
dengan metode yang diterapkan, ranah kognitif, afektif dan psikomotor 
dapat dicapai. Hal ini menurut penulis sudah sesuai dengan pengertian 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan 
metode Patalsula dalam jurnal Titiek Rohanah Hidayati yang sudah 
dijelaskan pada BAB II.  
Langkah-langkah yang dilakukan Bapak Budi Triyono sudah 
sangat baik dan selalu dibiasakan pada setiap kali dia menerapkan metode 
Patalsula. Langkah-langkah yang diterapkan Bapak Budi Triyono di atas 
menurut penulis sudah sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kaniah 
dan Khoirotul Idawati Mahmud serta Hanifuddin Mahadun dalam bukunya 
Cara Belajar Cepat Abad 21 Metode Hanifida dan buku 9 Metode 
Pembelajaran Efektif dan Menyenangkan pada BAB II. Hanya saja untuk 
metode Patalsula yang dilaksanakan Bapak Budi Triyono lebih banyak 
dilaksanakan secara kelompok meskipun untuk praktiknya tiap siswa harus 
mampu praktik secara individu. 
Dari hasil observasi pembelajaran, penerapan metode Patalsula 
materi Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum dan al-Ahad dari 
proses persiapan, pelaksanaan hingga kegiatan setelah pelaksanaan, 
menurut penulis sudah sangat baik dan sesuai dengan apa yang dijelaskan 
oleh Bapak Budi Triyono saat diwawancarai tentang bagaimana langkah-
langkah yang dia laksanakan. Ketersediaan media pembelajaran pun 




sarana dan prasarana yang baik untuk menunjang proses pembelajaran. 
Saat pelaksanaan pun para siswa melakukan metode Patalsula sesuai 
dengan apa yang dipraktikkan oleh gurunya. Selain materi mengenal nama 
Allah yaitu Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, al-Qayyum dan al-Ahad 
juga ada materi lain yang sebenarnya juga disampaikan dengan metode 
Patalsula sesuai dengan penjelasan Bapak Budi Triyono saat diwawancarai. 
Materi yang dimaksud antara lain:  mari belajar al-Qur’an Surat at-Tin dan 
al-Ma’un. 
Penerapan metode Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti menurut penulis memiliki dampak yang 
positif bagi siswa termasuk di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara. Dengan 
melakukan metode Patalsula materi Asmaul Husna: al-Mumit, al-Hayyu, 
al-Qayyum dan al-Ahad para siswa memperoleh pemahaman dan 
penguasaan yang baik tentang materi yang telah diajarkan, karena metode 
ini merupakan cara untuk membantu proses penyimpanan dan menyerap 
kembali baik dalam ingatan jangka panjang maupun jangka pendek, karena 
sistem tersebut memungkinkan kita menyimpan informasi di dalam 
memori sehingga mampu memperoleh kembali bila dibutuhkan. Hal ini 
tentu berbeda bila dibandingkan dengan pengetahuan yang siswa peroleh 
dari ceramah guru atau hanya sekedar membaca buku. 
Dalam pengamatan penulis, metode Patalsula yang dilakukan 
Bapak Budi Triyono dapat membuat pembelajaran lebih menarik, efektif 
dan efisien. Hal ini dibuktikan dengan: 
1. Dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran karena mereka ikut 
terlibat dalam proses pembelajaran tersebut. 
2. Metode Patalsula yang dilakukan secara kelompok berpasang-pasangan 
akan melatih siswa dalam hal kekompakkan dan kerjasama. 
3. Membuat guru untuk memberi penguatan pengetahuan kepada siswa 




Akan tetapi menurut penulis, penerapan metode Patalsula ini juga 
memunculkan situasi yang bisa diidentifikasi sebagai kelemahan dari 
metode Patalsula, di antaranya: 
1. Membutuhkan persiapan yang benar-benar matang agar tujuan yang 
diinginkan dapat tercapai. Persiapan ini antara lain persiapan media 
pembelajaran, tempat dan kesiapan siswa melakukan metode Patalsula. 
2. Memerlukan waktu yang agak lama saat pelaksanaannya. 
Untuk mengurangi kelemahan tersebut, penerapan metode 
Patalsula dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
guru harus benar-benar mempersiapkan segala hal sebelum metode 
Patalsula itu diterapkan dalam kelas. Sedangkan masalah waktu dan materi, 
guru harus benar-benar mengatur waktu supaya pembelajaran efektif dan 
efisien sesuai waktu yang ada dijadwal dan materi yang cocok untuk dapat 










Pelaksanaan metode Patalsula pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 5 SD Negeri 02 Windunegara, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode Patalsula dikolaborasikan dengan metode ceramah dan 
penugasan. 
2. Siswa diberi pengalaman belajar langsung yang menyenangkan 
sehingga aktif dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyimpan 
hafalan dalam memori ingatan dari materi pelajaran yang 
dipelajarinya. 
3. Metode Patalsula yang diterapkan dengan teknik grouping, salah satu  
cara yang baik untuk memupuk sikap kekompakkan dan kerjasama di 
antara siswa. 
B. Rekomendasi 
Ada topik yang perlu diteliti lebih lanjut, yaitu: tingkat penerimaan 
siswa terkait dengan penerapan metode Patalsula di SD Negeri 02 
Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 
C. Penutup 
Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis penjatkan kepada 
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini, walaupun 
masih dalam bentuk yang sangat sederhana dan masih jauh dari sempurna 
baik isi maupun yang lainnya. Oleh karena itu, bimbingan, saran, dan 
kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 
skripsi ini. 
Tak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, mulai dari awal 




bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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